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Abstrak: Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk, salah satunya 

memiliki keanekaragaman dan perbedaan agama yang terdiri atas agama 

Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. Perbedaan agama 

yang ada di masyarakat tidak boleh menjadi hambatan untuk mewujudkan 

kehidupan yang rukun dan damai. Upaya untuk menumbuhkan dan 

membangun sikap dan perilaku toleransi dan kerukunan antarumat beragama 

bisa terwujud manakala didukung oleh sikap dan perilaku moderasi 

beragama dari umat beragama yang menunjuk kepada sikap dan upaya 

menjadikan agama sebagai dasar dan prinsip untuk selalu menghindarkan 

perilaku atau pengungkapan yang ekstrem (radikalisme) dan selalu mencari 

jalan tengah yang menyatukan dan membersamakan semua elemen dalam 

kehidupan bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa Indonesia.Sikap dan 

perilaku pemeluk agama yang menjurus pada tindakan radikalisasi dan 

radikalisme, kekerasan dan kejahatan, termasuk ujaran kebencian, caci maki 

dan hoaks terutama atas nama agama yang dapat memecah belah persatuan 

dan kesatuan bangsa harus dihindari dan ditekan semaksimal mungkin dalam 

diri umat beragama seupaya tidak menimbulkan terjadinya konflik.  

 

Kata Kunci: Moderasi beragama, kerukunan, toleransi 

 

Abstract: Indonesian society is a pluralistic society, one of which has 

diversity and religious differences consisting of Islam, Christianity, 

Catholicism, Hinduism, Buddhism, and Confucianism. Religious differences 

that exist in society should not be an obstacle to realizing a harmonious and 

peaceful life. Efforts to foster and build attitudes and behaviors of tolerance 

and inter-religious harmony can be realized when supported by attitudes and 

behaviors of religious moderation from religious communities that point to 

attitudes and efforts to make religion the basis and principle to always avoid 

extreme behavior or disclosure (radicalism) and always looking for a middle 

way that unites and equalizes all elements in the life of the Indonesian 

society, state and nation. Attitudes and behaviors of religious adherents that 

lead to acts of radicalization and radicalism, violence and crime, including 

hate speech, insults and hoaxes, especially in the name of a religion that can 

divide the unity and integrity of the nation must be avoided and suppressed 

as much as possible within the religious community so as not to cause 

conflict. 

 

Keywords: Religious moderation, harmony, tolerance 
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PENDAHULUAN  

Didalam Pasal 29 Ayat 2 

Undang Undang Dasar 1945 

dijelaskan, Negara menjamin 

kemerdekaan  tiap-tiap penduduk 

untuk memeluk agamanya masing-

masing 

dan  untuk  beribadat  menurut  agam

anya dan  kepercayaannya itu. 

Kemerdekaan disini mengandung 

makna setiap warga negara Indonesia 

diberi kebebasan sepenuhnya untuk 

memeluk dan menjalankan ibadah  

sesuai dengan agama dan 

kepercayaan yang dianutnya. Negara 

dalam hal ini berperan menciptakan 

suasana kehidupan antarumat 

beragama yang rukun, damai dan 

penuh toleransi.  Termasuk 

memberikan pembinaan supaya 

antarumat beragama bisa 

mewujudkan tri kerukunan yaitu  

kerukunan antar sesama pemeluk 

agama, kerukunan antar pemeluk 

agama, dan kerukunan antarumat 

beragama dengan pemerintah.  

Dewasa ini permasalahan 

yang sering terjadi  dalam kehidupan 

antarumat beragama adalah  

timbulnya konflik antarumat 

beragama yang disebabkan oleh 

kurang dewasanya pemeluk agama 

dalam menyikapi adanya 

keberagaman beragama. Hal ini 

tercermin dari sikap dan perilaku 

pemeluk agama yang menjurus pada 

tindakan radikalisasi dan 

radikalisme, kekerasan dan 

kejahatan, termasuk ujaran 

kebencian, caci maki dan hoaks 

terutama atas nama agama yang 

dapat memecah belah persatuan dan 

kesatuan bangsa.  

Permusuhan yang disebabkan 

masalah agama merupakan salah satu 

penyebab utama yang sangat krusial 

yang dapat menjadikan masyarakat 

dalam suatu negara terpecah belah, 

saling bermusuhan yang akhirnya 

berujung pada pertikaian 

berkepanjangan. Sebagai contoh, 

konflik antara Palestina dengan 

Israel yang  terus belanjut sampai 

sekarang,  ISIS di Suriah dan 

berbagai negara  Arab lainnya, 

kelompok terorisme yang 

mengatasnamakan agama  dan yang 

baru-baru ini  yang terjadi yaitu 

konflik Rohingya di Myanmar. Di 

Indonesia juga pernah terjadi, seperti 

kejadian yang dialami  saudara kita 

di kota Ambon Maluku  tanggal 19 

Januari 1999, disusul kejadian di 

Poso Sulawesi tengah. Poso I terjadi 

antara 25 – 29 Desember 1998, Poso 

II terjadi antara 17 – 21 April 2000, 

dan Poso III terjadi antara  16 Mei – 

15 Juni 2000.  

Perbedaan agama yang ada di 

masyarakat Indonesia tidak boleh 

menjadi hambatan untuk 

mewujudkan kehidupan yang rukun 

dan damai. Kerukunan antarumat 

beragama harus mengutamakan 

semangat kebersamaan, tetap saling 

menghormati persamaan hak dan 

kewajiban  serta saling menghargai 

perbedaan dalam berkeyakinan yang 

sudah dijamin di dalam UUD 1945 

Pasal 29 ayat 2. Membangun dan 

mewujudkan kerukunan antarumat 

beragama di Indonesia menjadi tugas 

dan tanggungjawab seluruh umat 
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beragama dan pemerintah. Harus 

dilakukan secara sadar, terencana, 

teratur, dan bertanggungjawab, 

dengan cara menanamkan nilai-nilai 

yang mampu mendukung kerukunan 

hidup beragama, serta menumbuhkan  

dan mengembangkan sikap dan 

perilaku  yang mewujudkan 

kerukunan hidup antarumat 

beragama, sehingga akan tercipta  

persatuan dan kesatuan bangsa.  

Toleransi antarumat 

beragama perlu dibangun dan 

dipelihara dalam masyarakat yang 

terdiri dari latar belakang agama 

yang berbeda supaya tercipta suasana 

hidup yang rukun dan harmonis. 

Mengapa demikian, karena toleransi  

beragama merupakan kunci penentu  

terbentuknya kerukunan dan 

keharmonisan kehidupan 

masyarakat. Toleransi antarumat 

beragama dapat dilihat secara  nyata 

dari aktivitas-aktivitas sosial yang 

dilakukan sehari-hari oleh 

masyarakat baik yang berkaitan 

dengan kepentingan umum maupun 

kepentingan perorangan. Dalam hal 

ini seseorang yang berbeda agama 

dengan penuh kesadaran akan 

menjalin kerjasama  dalam 

kehidupan sehari-hari tanpa melihat 

status agamanya. Untuk mewujudkan 

toleransi antarumat beragama di 

Indonesia setidaknya ada beberapa 

sikap dan tindakan  yang bersama-

sama perlu dilaksanakan, yaitu: 

pertama, mengembangkan sikap 

saling menghormati dan menerima 

adanya perbedaan, Kedua, 

menghormati kesetaraan antara 

pemeluk agama satu dengan yang 

lainnya dan memahami bahwa  

semua memiliki hak dan kewajiban 

yang sama sebagai warga negara, 

Ketiga, sesama warga negara  harus 

mempunyai keinginan  untuk saling 

melindungi dan menjaga dengann 

tidak memandang agama yang  

dianut. Keempat, dalam kehidupan 

berpolitik hendaknya elit politik 

tidak memanfaatkan isu agama  

untuk kepentingan kelompoknya, 

melainkan memberi program-

program pembangunan untuk 

kemajuan masyarakat, bangsa dan 

negara.  

Upaya untuk menumbuhkan, 

membangun dan memperkuat nilai-

nilai kerukunan dan toleransi 

antarumat beragama dapat terwujud 

manakalah didukung oleh sikap dan 

perilaku moderasi beragama dari 

umat beragama yang menunjuk 

kepada sikap dan upaya menjadikan 

agama sebagai dasar dan prinsip 

untuk selalu menghindarkan perilaku 

atau pengungkapan yang ekstrem 

(radikalisme) dan selalu mencari 

jalan tengah yang menyatukan dan 

membersamakan semua elemen 

dalam kehidupan bermasyarakat, 

bernegara, dan berbangsa Indonesia. 

Moderasi harus dipahami 

ditumbuh kembangkan sebagai 

komitmen bersama untuk menjaga 

keseimbangan yang paripurna, di 

mana setiap warga masyarakat, 

apapun suku, etnis, budaya, agama, 

dan pilihan politiknya mau saling 

mendengarkan satu sama lain serta 

saling belajar melatih kemampuan 

mengelola dan mengatasi perbedaan 

di antara mereka. Jadi jelas bahwa 
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moderasi beragama sangat erat 

terkait dengan menjaga kebersamaan 

dengan memiliki sikap ‘tenggang 

rasa’, sebuah warisan leluhur yang 

mengajarkan kita untuk saling 

memahami satu sama lain yang 

berbeda dengan kita. Seruan untuk 

selalu menggaungkan moderasi, 

mengambil jalan tengah, melalui 

perkataan dan tindakan bukan hanya 

menjadi kepedulian para pelayan 

public.  

 

PLURALISME AGAMA  

Dalam realitas kehidupan 

tidak ada satu masyarakatpun yang 

tidak memiliki perbedaan dan 

perbedaan itu sendiri merupakan 

suatu keniscayaan yang tidak bisa 

dihindari dan tidak perlu 

dipersoalkan. Yang terpenting 

bagaimana kita menyadari dan 

mengelola perbedaan itu menjadi 

sesuatu yang bermanfaat bagi diri 

sendiri, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

 Demikian juga dengan 

pluralisme agama harus dipandang 

sebagai bagian dari kehidupan 

manusia yang tidak dapat 

dilenyapkan tetapi harus disikapi 

secara bijak. Mengapa demikian, 

karena pluralitas agama 

menunjukkan adanya realitas yang 

nyata bahwa masyarakat Indonesia 

memiliki keanekaragaman dan 

perbedaan agama yang terdiri atas 

agama Islam, Kristen, Katolik, 

Hindu, Budha, dan Konghucu. 

Masyarakat perlu menyadari, 

mengerti dan memahami kondisi 

yang demikian supaya  tidak timbul 

benturan dan terjadi konflik antar 

pemeluk agama.  

Didalam pluralisme agama 

yang lebih dipentingkan dan 

diutamakan adalah menyadari 

adanya realitas yang menunjukkan 

adanya keanekaragaman agama di 

masyarakat. Untuk itu  yang perlu 

dibudayakan adalah membangun 

sikap dan perilaku toleransi aktif 

antar sesama umat beragama, yang 

menyadari bahwa mereka  

Adanya perbedaan agama 

bukan dijadikan komoditas politik 

untuk dipertentangkan, melainkan 

sebaliknya harus dicarikan solusinya  

bagaimana perbedaan agama itu 

dikelola semaksimal mungkin 

sehingga tercipta suasana kehidupan 

yang kondusif. Jadi sangatlah tidak 

tepat  menurut hemat penulis kalau 

masih ada baik itu perorangan atau 

kelompok tertentu yang masih 

mempermasalahkan adanya 

keanekaragaman dan perbedaan 

agama, sebab itu akan menjadi 

pemicu terjadinya konflik.  

Adanya keanekaragaman dan 

perbedaan agama harus dilihat 

sebagai realitas yang perlu disikapi 

secara konstruktif. Pendapat yang 

hampir sama  dikemukakan Naim 

(2014:21), pluralisme agama 

diharapkan akan menumbuhkan 

kesadaran bersama untuk saling 

menghormati dan menghargai, 

meskipun agama yang dianut 

berbeda. Bukan justru 

mengembangkan sikap yang 

menafikan atau merasa superior di 

hadapan agama yang lain, tetapi hal 

semacam ini justru menjadi pemicu 
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bagi lahirnya  konflik dan 

pertentangan antar agama.  

Alwi Shihab (1999:41-42) 

menjelaskan, pada dasarnya 

pluralisme agama itu memiliki 

beberapa garis pengertian. Pertama, 

pluralisme lebih menekankan pada 

keterlibatan secara aktif semua 

elemen masyarakat yang melahirkan 

interaksi positif. Bukan sekedar 

merujuk pada sebuah kenyataan yang 

majemuk. Kedua, Pluralisme juga 

tidak sama dengan 

kosmopolitanisme. Artinya, suatu 

kondisi dimana anekaragam agama, 

suku, ras dan golongan bisa hidup 

saling berdampingan, melainkan 

sangat minim sekali atau tidak 

pernah terjadi interaksi positif. 

Ketiga, pluralisme agama tidak sama 

dengan relativisme yang 

beranggapan bahwa hal-hal yang 

menyangkut kebenaran atau nilai 

sangat ditentukan oleh pandangan 

seseorang atau kelompok tertentu. 

Keempat, pluralisme agama juga 

bukan sinkretisme yaitu penciptaan 

agama baru dengan cara mengambil 

unsur-unsur tertentu dalam agama 

untuk dijadikan  bagian integral dari 

agama baru tersebut.    

Diana L. Eck (dalam 

Sumbulan, 2013:33) menyatakan, 

pluralisme keagamaan memiliki 

empat karakteristik. Pertama, pada 

dasarnya pluralisme itu merupakan 

suatu capaian yang dihasilkan 

melalui usaha yang maksimal dan 

memerlukan proses yang cukup 

panjang. Jadi perlu perjuangan untuk 

mencapainya. Pluralisme bukan hasil 

dari pemberian melainkan harus  

diusahakan secara efektif untuk 

mencapainya. Kedua, esensi 

pluralisme sebenarnyan bukan 

sekedar bermakna toleransi semata, 

melainkan lebih menekankan pada 

kesadaran dalam diri  untuk 

memahami adanya perbedaan 

tersebut. Ketiga, kata kunci 

pluralisme sebenarnya merupakan 

usaha untuk menghasilkan 

kesepakatan bersama. Keempat, 

basis utama dari pluralisme adalah 

dialog secara intensif  yang 

dilakukan dua orang atau lebih untuk 

saling mengemukakan pendapatnya, 

saling mendengarkan, dan berproses 

untuk bersedia membuka pemikiran 

mengenai kesamaan pemahaman  

dan realitas perbedaan.  

 

TOLERANSI ANTAR UMAT  

BERAGAMA  

Toleransi antarumat 

beragama dapat dilihat secara  nyata 

dari aktivitas-aktivitas sosial yang 

dilakukan sehari-hari oleh 

masyarakat baik yang berkaitan 

dengan kepentingan umum maupun 

kepentingan perorangan. Dalam hal 

ini seseorang yang berbeda agama 

dengan penuh kesadaran akan 

menjalin kerjasama  dalam 

kehidupan sehari-hari tanpa melihat 

status agamanya.  

Toleransi antarumat 

beragama memang perlu dibangun 

dan dipelihara dalam masyarakat 

yang terdiri dari latar belakang 

agama yang berbeda supaya tercipta 

suasana hidup yang rukun dan 

harmonis. Mengapa demikian, 

karena toleransi  beragama 
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merupakan kunci penentu  

terbentuknya kerukunan dan 

keharmonisan kehidupan 

masyarakat.  

Toleransi adalah sikap 

menenggang berupa menghargai 

serta memperbolehkan suatu 

pendirian, pendapat, pandangan, 

kepercayaan maupun yang lainnya 

yang berbeda dengan pendirian 

sendiri. Jadi dalam toleransi itu 

diperlukan sikap dan jiwa besar 

seseorang untuk menghormati 

adanya perbedaan dan menjalankan 

agama sesuai dengan keyakinan yang 

dimilikinya.  

 Adapun bentuk toleransi ada 

dua. Pertama, toleransi agama yang 

berkaitan dengan keyakinan yang 

berhubungan dengan sikap lapang 

dada dengan memberi  kesempatan 

kepada pemeluk agama lain  untuk 

beribadah sesuai dengan  agama 

yang diyakininya. Kedua, toleransi 

sosial yang berorientasi pada 

kehidupan sehari-hari di masyarakat 

untuk saling bekerjasama, 

gotongroyong dan saling membantu 

tanpa melihat dan membedakan jenis 

agamanya.  

 

KERUKUNAN ANTAR UMAT 

BERAGAMA  

Dalam kerangka agama, 

rukun menjadi kata yang sangat 

penting. Secara  normatif sebenarnya 

tidak ada satupun ajaran agama yang 

ada di dunia ini yang mengajarkan 

para pemeluknya untuk melakukan 

tindak kekerasan dan mengajarkan 

konflik dengan pemeluk agama lain. 

Semua agama mengajarkan nilai-

nilai kebajikan yang selaras dengan 

harkat dan martabat manusia sebagai 

makhluk ciptaan Tuhan yang paling 

mulia. Dengan demikian tinggi 

rendahnya martabat manusia sangat 

ditentukan oleh perilaku manusia itu 

sendiri termasuk perilaku masing-

masing pemeluk agama.   

Tidak ada satu agamapun 

yang mendorong para pemeluknya 

untuk berbuat jahat kepada orang 

lain. Jika ada agama yang 

mengajarkan pemeluknya berbuat 

jahat, maka eksistensi agama tersebut 

akan mendapat hambatan dan 

tantangan yang sangat luas. Sebagai 

dampaknya agama yang 

mengajarkan permusuhan dan 

kejahatan akan dijahuhi masyarakat 

dan tidak mempunyai pengikut 

karena ajaran agama yang demikian 

tidak sesuai dengan nilai-nilai dasar 

kemanusiaan. 

Rukun adalah kondisi ketika 

perbedaan tidak  dijadikan sebagai 

sarana untuk memaksa pihak lain. 

Kondisi rukun terjadi ketika 

perbedaan dijadikan sebagai modal  

untuk membangun kebersamaan. 

Perbedaan tidak untuk saling 

dipertentangkan, tetapi dijadikan 

sebagai bahan untuk saling 

menghormati dan menghargai 

sekaligus memperkaya kehidupan 

bersama. 

Kerukunan juga dapat 

dimaknai merupakan proses menuju 

menjadi rukun karena sebelumnya  

telah terjadi ketidakrukunan, serta 

adanya keinginan untuk hidup saling 

berdampingan dalam kebersamaan 

secara aman, tentram dan damai. Hal 
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yang demikian diperlukan sikap 

untuk memberi kesempatan saling 

berdialog, saling terbuka, mau 

menerima dan saling menghargai 

sesama, serta saling mencintai. 

Sementara itu, Pendeta 

Weinata Sairin (1996:183) terkait 

masalah kerukunan antarumat 

beragama dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara 

menjelaskan,  di negara Indonesia 

yang masyarakatnya memeluk agama 

Islam, Kristen, Katolik, Hindu, 

Budha, dan Konghucu maka satu-

satunya pilihan dalam melihat 

kondisi realita yang demikian adalah 

menciptakan dan menjaga kerukunan 

antarumat beragama. Lebih lanjut 

dikemukakan, kerukunan yang 

dimaksud bukan sekedar rukun-

rukunan, melainkan harus benar-

benar  keluar dari hati yang tulus dan 

murni karena didorong oleh 

keyakinan iman yang dalam sebagai 

perwujudan dari ajaran agama yang 

diyakini. Kerukunan yang dimaksud 

harus didorong oleh kesadaran 

semua kelompok agama yang 

memiliki tugas dan tanggungjawab 

sama yaitu mengupayakan 

terciptanya  kesejahteraan lahir dan 

bathin untuk semua orang, bukan 

hanya untuk kepentingan 

golongannya sendiri saja. Jadi yang 

lebih penting dan diutamakan adalah 

saling bekerjasama bukan hanya 

sekedar sama-sama bekerja.  

Membangun dan 

mewujudkan kerukunan antarumat 

beragama di Indonesia menjadi tugas 

dan tanggungjawab seluruh umat 

beragama dan pemerintah. Dengan 

demikian, upaya untuk membangun 

dan membina kerukunan antarumat 

beragama  harus dilakukan secara 

sadar, terencana, teratur, dan 

bertanggungjawab, dengan cara 

menanamkan nilai-nilai yang mampu 

mendukung kerukunan hidup 

beragama, serta menumbuhkan  dan 

mengembangkan sikap dan perilaku  

yang mewujudkan kerukunan hidup 

antarumat beragama, sehingga akan 

tercipta  persatuan dan kesatuan 

bangsa. 

 

MODERASI BERAGAMA  

Moderasi itu artinya moderat, 

lawan dari ekstrem, atau berlebihan 

dalam menyikapi perbedaan dan 

keragaman. Dengan demikian 

moderasi beragama merupakan 

sebuah jalan tengah di tengah 

keberagaman agama di Indonesia. 

Moderasi merupakan budaya 

nusantara yang berjalan seiring, dan 

tidak saling menegasikan antara 

agama dan kearifan lokal (local 

wisdom). Tidak saling 

mempertentangkan namun mencari 

penyelesaian dengan toleran. 

Moderasi beragama tidak 

berarti bahwa mencampuradukkan 

kebenaran dan menghilangkan jati 

diri masing-masing. Sikap moderasi 

tidak menistakan kebenaran, kita 

tetap memiliki sikap yang jelas 

dalam suatu persoalan, tentang 

kebenaran, tentang hukum suatu 

masalah, namun dalam moderasi 

beragama, kita lebih pada sikap 

keterbukaan menerima bahwa diluar 

diri kita ada saudara sebangsa yang 

juga memiliki hak yang sama dengan 
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kita sebagai masyarakat yang 

berdaulat dalam bingkai kebangsaan. 

Masing-masing orang memiliki 

keyakinan di luar keyakinan atau 

agama yang mesti kita hormati dan 

akui keberadaannya, untuk itu kita 

perlu terus menerus bertindak dan 

beragama dengan cara moderat. 

Menurut Fahrudin (2019) 

dalam upaya mewujudkan 

keharmonisan hidup berbangsa dan 

beragama, maka membutuhkan 

moderasi beragama, yaitu sikap 

beragama yang sedang atau di 

tengah-tengah dan tidak berlebihan. 

Tidak mengklaim diri atau 

kelompoknya yang paling benar, 

tidak menggunakan legitimasi 

teologis yang ekstrem, tidak 

menggunakan paksaan apalagi 

kekerasan, dan netral dan tidak 

berafiliasi dengan kepentingan 

politik atau kekuatan tertentu. Sikap 

moderasi tersebut perlu 

disosialisasikan, dididikkan, 

ditumbuh-kembangkan dengan suri 

teladan para penyuluh agama.  

Berbagai konflik dan 

ketegangan antar umatmanusia 

dalam keragaman agama, suku, 

faham dan sebagainya telah 

memunculkan ketetapan 

internasional lewat Perserikatan 

Bangsa Bangsa yang menetapkan 

tahun 2019 ini sebagai ”Tahun 

Moderasi Internasional” (The 

International Year of Moderation). 

Penetapan ini jelas sangat relevan 

dengan komitmen Kementerian 

Agama untuk terus menggaungkan 

moderasi beragama. 

Agama menjadi pedoman 

hidup dan solusi jalan tengah (the 

middle path) yang adil dalam 

menghadapi masalah hidup dan 

kemasyarakatan, agama menjadi cara 

pandang dan pedoman yang 

seimbang antara urusan dunia dan 

akhirat, akal dan hati, rasio dan 

norma, idealisme dan fakta, individu 

dan masyarakat. Hal sesuai dengan 

tujuan agama diturunkan ke dunia ini 

agar menjadi tuntunan hidup, agama 

diturunkan ke bumi untuk menjawab 

berbagai persoalan dunia, baik dalam 

skala mikro maupun makro, keluarga 

(privat) maupun negara (publik). 

 

PENUTUP  

Keragaman agama 

merupakan mozaik yang 

memperkaya khazanah kehidupan 

keagamaan di Indonesia, namun di 

sisi lain keragaman agama juga 

mengandung potensi ancaman bagi 

persatuan Negara Republik 

Indonesia. Disinilah diperlukan 

keterlibatan seluruh warga 

masyarakat dalam mewujudkan 

kedamaian, menciptakan kerukunan 

dan toleransi antarumat beragama  

dengan menanamkan dan menumbuh 

kembangkan budaya moderasi agama 

dalam diri umat beragama.  

Atas dasar itulah, dalam  

masyarakat Indonesia yang 

multibudaya, harus dihindari sikap 

keberagamaan yang ekslusif yang 

hanya mengakui kebenaran dan 

keselamatan secara sepihak, 

sehingga dapat  menimbulkan 

terjadinya gesekan dan konflik  

antarumat  beragama.  



156 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 25, NOMOR 2, OKTOBER 2021 

 

DAFTAR RUJUKAN  

Fahrudin. (2019). Pentingnya 

Moderasi Beragama bagi 

Penyuluh Agama. 

Republika. 

Naim, Ngainun. (2014). Islam dan 

Pluralisme Agama, 

Yogyakarta, Lingkar Media 

Sumbulah, Umi, (2013). Pluralisme 

Agama, Makna dan 

Lokalitas Pola Kerukunan  

Antarumat Beragama, 

Malang, UIN-Maliki Pers 

Shihab, A. (1999). Islam Inklusif. 

Bandung: 

Mizan.Sumbulan,2013:33

 


	Page 2

